
IDENTIFIKASI PEMILtrTAN TENAGA AHLI DALAM

PROYEKKONSTRUKSI OLEH KONSULTAI\i DI KOTA

PADANG

SKRIPSI

Diojutun Nebagi syflat untuk mentglesaikln pendtlika,

Prografl Strattt-I pda J tusan Teknik SiPil Fak'has TeAalik

Universilts AtuJalas

Oleh

DINI ANGELASAXI
a 972 021

Pernbimbing

- I :TAut',IKA OTUIYANDRJ, MSc

' : . ral.wv nrneYlr, lrr

JURUSAN TEKNIK SIPIL - TAI{ULTAS TEKI\M{

UNTYERSITAS ANDALAS

PADANG

2008



II)SNTIF'IKASI FE*!}LIHAFI T'SNAGA AIILT DAIAM
PRO}'EI{ KGN?RUKSI OLE}I KONSI,'i,TAN DT K{iTA

PAP.^.NC

ABSTRAK

Ketersediaan &naga ahli oteh suatu perusahaan konsultan
sangai penting uituk dapat mcngikuti dan inemcnangkan iendcr.
Keikutserlaaxl srnt[ pensahaan dalam s atu tender pastinya
;nimbutrhk:rl '.enegri ahli iang s.siiai dengan bii:lang k*hfian;-a::g
dibutuhkari untuk tender terselrut. Tujuan peneiitian ini adalarb untuk

eogidentifikasi kesesuaian penggitnaan tenqga ahli oleh kolsultan
i,ang ada pada tender dengan tenaga ahli yang dieunakan pada
peldksanaan. Besarnya kebutuhar ienaga qhli uleh petusahaan
konstrllan untuk memenangkalr proyek ipnder. nrengaklba*an
perutuhaan konsuliau nrembunrhkan renago ahli :Ja,rg bcrsumber dari
iuar. l);in surve-y :r'ang diiakukan terhadap 2{ ferusahaan lonsuiran
yang ie€abung dalam kea ggbt.ian IN KINDp Kora Padsig, d lam
rnttlglkuii €nder perusatiaAh korsulrall nreirggunakdn rehaga al i

;,4.:rg benumrcer drr! perusebaan seldir-i (lenaga $:1i tetep),
perusahaan laiq individu, dan pergurua.n tinsgi.

Secara umum ketersediaan lenaga ahli dari ?0
pc'tusahaan konsuiiirn adalah sebcsar 9-5 ?6. Teiapi pada proscs iEritier,
p€rusahaan konsultan menggunakan teualia ahli vang bersumber dati
litatr sebesa,- iC 9/o. Sumbar tcnaga ahli dari luEr yaitu dar; perusahaan
lain (35 9/o). individu {20 9/o). Dergrrruan tinggi (45 o4).

Hal ini membr"rktikan bahwa tenaga ahli t€taD yang
riimiiiki oleh pertsahaan konsultan tidsk nenauLupi untuk mengiliuii
tender. sehinAga harus me.neg.unakan temga ahli dari hrar. Dan dari
hasil kuisioncr', 80 96 pcr usahaa,r konsriltan r4cmix'rikan kcmpensa;i
kepada telaga ahli yang tidak ikut pada pelaksaaaan tetapi ikut serta
pad6 saat pelelangari memng;nd;kasi bahwa tc aga ahti yang
digunaaan pada teitder tidak sauna dengan pelaksanaannya.

Kala ksr.i: tender, tenaga ahli jasa konsultan.



BAB I
PENDAIIULUAN

l.l Latar Belakang

Perkembangan Industri Konstnrksi yang semakia meningkat

khususnya di Indonesia, memberikan dampak semakin kompleksnya

pekerjaan-pekerjaan konsfuksi yang menuntut pekerjaan tenebut sesuai

dengan perkembangan zaman. oleh karena itu' dibutubkan pengelolaan

maoaiemen proyek yang lobih baik dan profesional. Dalam pelaksanaan

sebuah proyek konstnrksi komponen yang terlibat didalamnya terdiri

dari owner sebagai pernilik proyek, konsultan perencana, konsultan

pengawas, dan kontraktor pelaksana. Setiap komponen mempunyai

rugas & tanggung jawab masing-masing terhadap proyek tersebut

(wesli, 2006).

Untuk proyek-proyek pemerintah yang bertindak sebagai owner

adalah instansi yang bersangkutan atau yang berkepentingan terhadap

proyek tersebut. Memrut Keppres nomor 80 tahun 2003 pasal 9 ayat 3

ii) salah satu tugas pokok pengguna barang/jasa (owner) adalah

mengendalikan pelaksanaan perjanjian&ontrak. Dalam sebuah proyek

konstruksi pihak owner harus memastikan bahwa proyek dikerjakan

dengan baik dan sesuai dengan prosedur, hal ini tcrkait dcngan

p€mbayaran termyn kepada kontraktor pelaksana yang dilakukan secara

bertahap.

Pasal 36 ayat 2, pada Keppres nomor 80 tahun 2003 tentang

Serah Terima Pekerjaan dikatakan bahwa Pengguna barang/jasa (owner)



melakukan penilaian terhadap hasil pekerjaan yang telah diselesaikan,

baik secara sebagian atau seluruh pekdaan dan menugaskan penyedia

barangijasa (Kontraltor Pelaksana) unhrk memperbaiki dan/atau

melengkapi kehrrangan pekerjaan sebagaimana yang disyaratkan dalam

konaak. Keberhasilan sebuah proyek sangat tergantung pada kualitas

personil (tenaga ahli), ktalitas material, dan dukungan peralatan

(equipment) yang memadai.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, tegaknya

peran konsultan dan profesi konsultan yang sangat kuat sangat

dibutuhkan tmtuk terlaksananya proses indusfialisasi yang menladi

ageDda utama (Al(r asj, 1 997 ).

Sedangkan kapasitas layanan tumbuh dengan sangat p€rlahan.

Faktor utama penyebab fenomena tersebut adalah adanya kesenjangan

antara tipe dan kapasitas keahlian tenaga ahli dan layanan konsultan

yang tersedia dengan permintaan pasar (Atmasj, 1997).

Beberapa hal yang dapat dicatat adalah : a) Dalam banyak

kasus, perusahaan-perusahaan konsultan di Indonesia tidak memiliki

strategi yang jelas rmtuk penguas:urn pengetahuan dan pengelolaan

sumberdaya teknologiny4 yaitu penoniVtenaga ahli daa sistem

pendukungnya berupa pera:rgkat keras/lunak, r,mpaknya hal ini

disebabkan oleh ketidakpahaman terhadap hubungan antara penguasaan

dan pengelolaan teknologi dengan pertumbuhan usaha (bisnis)ny4 b)

Institusi dan praktek-praktek bisnis tidak memfasilitasi pertumbuhan

praktek-praktek konsultan yang sehat, dan k:urang memperhatikan

arahan-arahan strategis, c) Dewasa ini, asosiasi konsultan belum

berfirngsi seperti yang diharapkan, yaitu msnangani isu-isu stategis yang



BABVI

KESIMPULAII DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh, tenaga ahli pada pelaksanaan

tidak sama dengan tenaga alrli yang diusulkan pada tender. Hal ini

dibuktikan dari hasil su ey bahwa 80o/o perusahaan konsultan

memberikan kompensasi kepada tenaga ahli yang tidak ikut pada

pelaksanaan, tetapi digunakan pada tender.

Pada proses tender, 70Yo p€rusahaan konsultan menggunakan

lsnaga abli dari luar. Sumber tenaga ahli luar yang digunakan yaitu

bersumber dari perusahaan lain (35%), individu (20%), dan dari

perguruan tinggi (45%).

Bid2ng tenaga abli yang direkmt dari luar yaitu bidang sipil,

geodesi, geologi, mekanftal & elektrikal plumbing, dan bidang

plarologi. Dari beberapa bidang yang direkut dari luar tersebut, yang

paling tinggi presentase dibutuikannya adalah bidang mekanikal &
eleklrikal plumbing yaitu 50%.

Di dalam pelaksanaan proyek tender, dari 20 perusahaan

konsultan yang disurvey hanya 20 % yang melakukan subkontrak

pekerjaan. Secara parsial 50 9/o dan secara full 50 %. pihak lain yang

dipercaya memiliki pengalaman dalam melaksanakan proyek konstrulsi

uahrk melaksanakan subkontak pekerjaan, lebih banyak diberikan

kepada perusahaan lan (65 %).
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